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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada tahun 2019, sebesar 49% dari Wanita Usia Subur (WUS) di seluruh 

dunia menggunakan alat kontrasepsi. Angka tersebut meningkat dibandingkan pada 

tahun 1990 hanya sebesar 42% dari semua Wanita Usia Subur (WUS) yang 

menggunakan beberapa jenis alat kontrasepsi. Penggunaan alat kontrasepsi di Asia 

Timur dan Asia Tenggara meningkat dari 51% menjadi 60% (World Health 

Organization, 2020). 

Negara Indonesia menempati nomor urut keempat masalah kepadatan 

penduduk di dunia. Luas wilayah Indonesia tidak bertambah tetapi jumlah 

kepadatan penduduknya terus bertambah dari tahun ke tahun (Akhirul et al., 2020). 

Tercatat pada data Badan Pusat Stastistik (BPS) jumlah penduduk dinegara 

Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2020 hingga 2023 dengan jumlah 

penduduk 271,09 juta jiwa menjadi 278,78 juta jiwa. Sedangkan provinsi Sumatra 

Utara pada tahun 2020 hingga 2022 juga mengalami peningkatan dari 14.704.532 

ribu jiwa menjadi 15.115.206 jiwa. Angka tersebut tidak menutup kemungkinan 

akan mengalami kenaikan pada tahun mendatang, maka diperlukan suatu program 

untuk mempertahankan dan menurunkan pertumbuhan penduduk (Safitri, 2021).  

Upaya yang dapat dilakukan pemerintah untuk mengendalikan laju 

pertumbuhan penduduk dapat dilaksanan melalui program keluarga berencana 

(Mandira et al., 2020). Hal ini mencakup pengaturan kehamilan dan kelahiran anak 

untuk menentukan jarak dan usia yang ideal. Implementasi pengaturan kehamilan 

dilakukan melalui penggunaan alat kontrasepsi (Putri et al., 2019). 

Jenis kontrasepsi terbagi dua yaitu hormonal dan nonhormonal. Kontrasepsi 

hormonal yaitu  pil, suntik dan implant. Kontrasepsi nonhormonal yaitu tubektomi, 

vasektomi, kondom, senggama terputus, Alat Kontasepsi Dalam Rahim (AKDR) 

(Matahari et al., 2018). AKDR dan implant jenis kontrasepsi yang memiliki tingkat 

kegagaglan kurang dari 1%. Jangka waktu jenis kontrasepsi dalam rahim (AKDR) 
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efektif hingga 7 tahun dan implant efektif hingga 3-5 tahun (Teal & Edelman, 

2021).  

Julmlah pelnduldulk di Kota Telbing Tinggi melngalami pelningkatan dari 

166.100 jiwa (tahuln 2020) melnjadi 177.640 jiwa (tahuln 2022). Pelnggulna KB aktif 

di  kota Telbing Tinggi tahuln 2021 belrjulmlah 18.378 akselptor delngan melnggulnakan 

kontraselpsi jelnis pil selbanyak 3634 akselptor (19,7%), sulntik selbanyak 7929 

akselptor (43,1%), implant selbanyak 4261 akselptor (23,1%), kondom selbanyak 827 

akselptor (4,4%) , MOP selbanyak 140 akselptor (0,7%), MOW selbanyak 1042 

akselptor, seldangkan AKDR selbagai alat kontraselpsi paling elfelktif hanya digulnakan 

olelh 545 akselptor (2,9%). 

Pelnggu lnaan jelnis kontraselpsi yang dibelrikan belrdasarkan indikasi dan 

kontraindikasi dari seltiap jelnis kontraselpsi. Melskipuln belgitul pelnggulnaan jelnis 

kontraselpsi julga didasarkan pada prelvelrelnsi dari calon akselptor alat kontraselpsi. 

Hal-hal yang dapat  melmpelngarulhi pelnggulnaan jelnis kontraselpsi adalah ulsia, 

tingkat pelndidikan, pelngeltahulan, pelndapatan dan julmlah anak (Agriansyah elt al., 

2023).  

Faktor pelngeltahulan sangat belrpelngarulh dalam pelnggulnaan jelnis 

kontaraselpsi. Belrdasarkan pelrnyataan olelh D’Soulza elt al., (2022), melnyatakan 

bahwa jika pelngeltahulan tidak melmadai ataul tidak akulrat akan melnimbullkan 

kelkhawatiran telntang elfelk samping, maka hal telrselbult melrulpakan hambatan ultama 

dalam pelmakaian kontrselpsi olelh akselptor. Pada pelnellitian yang dilakulkan 

Delwiwati (2020) melnyimpullkan bahawasannya telrdapat pelngaru lh pelngeltahulan 

akselptor telrhadap pelnggulnaan alat kontraselpsi mantap di Langkat.  

Klinik Natama Telbing Tinggi belralamat di Jl. Celmpaka, Telbing Tinggi 

Lama, Kelc. Telbing Tinggi Kota, Kota Telbing Tinggi, Sulmatelra Ultara. Belrdasarkan 

sulrvely data awal di Klinik Natama Telbing Tinggi 2023, julmlah PUlS selbanyak 

3.945 pasangan delngan rincian pelnggulna alat kontraselpsi selbanyak 212 akselptor, 

pil selbanyak 3 akselptor (1,4%), implant selbanyak 3 akselptor (1,4%), sulntik 200 

akselptor (94,4%), dan IUlD selbanyak 6 akselptor (2,8%).  

Alasan pelnellitian ini adalah pelrlulnya pelmahaman ataul pelngeltahulan ibul 

yang baik telrhadap pelnggulnaan jelnis kontraselpsi dan melngeltahuli kellelbihan atau l 
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kelulntulngan selrta elfelk samping dari jelnis kontraselpsi yang digulnakan selhingga 

tidak adanya rasa takult, malul, dan khawatir dalam pelnggulnaannya. Belrdasarkan hal 

telrselbult, maka pelnelliti mellakulkan pelnellitian melngelnai “Pelngarulh Tingkat 

Pelngeltahulan Ibul Telrhadap Pelnggulnaan Jelnis Kontraselpsi”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah telrdapat pelngarulh tingkat pelngeltahulan ibul telrhadap pelnggulnaan 

jelnis kontraselpsi di Klinik Natama Telbing Tinggi ? 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Melngeltahuli gambaran dan pelngarulh tingkat pelngeltahulan ibul telrhadap 

pelnggulnaan jelnis kontraselpsi di Klinik Natama Telbing Tinggi. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Melngeltahu li distribulsi frelkulelnsi relspondeln di Klinik Natama Telbing Tinggi. 

b. Distribulsi frelkulelnsi jelnis kontraselpsi yang digulnakan olelh akselptor yang 

dipelngarulhi olelh ulsia dan tingkat pelndidikan di Klinik Natama Telbing Tinggi. 

c. Melngeltahu li pelngarulh tingkat pelngeltahulan telrhadap pelnggulnaan kontraselpsi. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi peneliti 

1. Diharapkan hasil pelnellitian ini dapat melnambah pelngeltahulan pelnelliti dalam 

melngeltahuli pelngarulh tingkat pelngeltahulan ibul telrhadap pelnggulnaan jelnis 

kontraselpsi selrta selbagai salah satu l syarat ulntulk melnyellelsaikan stuldi di 

Fakulltas Keldoktelran Ulnivelrsitas Islam Sulmatelra Ultara. 

2. Pelnelliti dapat melngaplikasikan ilmul pelngeltahulan yang tellah didapatkan sellama 

masa pelndidikan. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara 

 Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul dalam belntulk informasi 

pelngarulh tingkat pelngeltahulan ibul telrhadap pelnggulnaan jelnis kontraselpsi ulntulk 

melngelmbangakan pelngeltahulan. Delngan adanya pelnellitian ini, dapat melnjadi 

sulmbelr relfelrelnsi bagi yang mellakulkan pelnellitian lain. 



4 

 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

  Diharapkan dari hasil pelnellitian ini masyarakat melndapatkan informasi 

dampak dari tingkat pelngeltahulan ibul telrhadap pelnggulnaan jelnis kontraselpsi, maka 

masyarakat dapat melmilih dan melnggulnakan jelnis kontraselpsi yang selsulai, 

melningkatkan kelsadaran masyarakat melngelnai jelnis dan pelntingnya pelnggulnaan 

alat kontraselpsi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kontrasepsi 

2.1.1. Definisi Kontrasepsi 

Istilah kontraselpsi belrasal dari kata kontra dan konselpsi. Kontra belrarti 

“mellawan” ataul “melncelgah”. Kontraselpsi adalah ulsaha - ulsaha ulntulk melncelgah 

telrjadinya kelhamilan yang belrtuljulan ulntulk melnjarangkan kelhamilan, 

melrelncanakan julmlah anak dan melningkatkan kellularga ulntulk melmbelrikan 

pelrhatian dan pelndidikan yang maksimal pada anak (Melgasari elt al., 2022). 

Telrdapat dula jelnis kontraselpsi, yaitul kontraselpsi hormonal dan kontraselpsi 

nonhormonal (Marmi, 2016). 

Kontraselpsi hormonal adalah alat ataul obat ulntulk melncelgah telrjadinya 

kelhamilan yang hanya melngandulng hormon progelstelronel saja ataul kombinasi 

elstrogeln dan progelstin. Belrdasarkan jangka pelmakaian kontraselpsi hormonal 

dibagi melnjadi 2, yakni 1) Jangka pelndelk selpelrti pil KB kombinasi, progelstin mini 

pil, injelksi KB; 2) Jangka Panjang selpelrti implant (Helndarto, 2020). 

Kontraselpsi non hormonal adalah kontraselpsi yang tidak melngandulng 

hormon mellainkan ulntulk melncelgah spelrma masulk kel dalam vagina, yang akan 

melncelgah telrjadinya felrtilisasi. Jelnis kontraselpsi non hormonal yaitul Meltodel 

Opelrasi Pria (MOP), Meltodel Opelrasi Wanita (MOW), dan Intraultelrinel Delvice l 

(IUlD), Kondom (Marmi, 2016). 

2.1.2. Jenis-Jenis Kontrasepsi Hormonal 

Kontraselpsi hormonal telrbagi dalam belbelrapa jelnis, yaitul : 

1. Pil Kb 

Pil KB ataul kontraselpsi oral melrulpakan alat kontraselpsi hormonal dalam 

belntulk pil. Tuljulannya ulntulk melngelndalikan kellahiran ataul melncelgah 

kelhamilan delngan melnghambat pellelpasan sell tellulr dari ovariulm seltiap 

bullannya (Pultri elt al., 2022). Pil KB yang belrisi hormonel progelstin dan 

hormonel elstrogeln diselbult delngan pil kombinasi. Pil KB yang hanya belrisi 

hormonel progelstelronel diselbult delngan mini pil (Wahyulni, 2022).  
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Pelnggu lnan pil KB akan elfelktif dan aman jika digulnakan selcara belnar dan 

konsisteln. E lfelktifitas pil kombinasi lelbih dari 99% apabila digulnakan selcara 

belnar. Meltodel kontraselpsi pil tidak melngganggul selnggama, kelsu lbulran kelmbali 

pada saat kontraselpsi pil dihelntikan ( Prapitasari & Jalilah, 2021).  

Pelmakaian pil KB kombinasi melmiliki elfelk samping selpelrti kelnaikan belrat 

badan, nyelri payuldara, amelnorela, kelmbulng, mulal telrjadi pada 3 bullan pelrtama, 

pulsing, pelndarahan belrcak ataul spotting telrjadi pada 3 bullan pelrtama, bosan 

karelna haru ls diminulm seltiap hari, tidak melncelgah infelksi melnullar selksulal, 

tidak bolelh digulnakan olelh ibul melnyu lsuli dan ibul hamil (Wardhani elt al., 2022). 

Elfelk samping ini melnjadi salah satul alasan akselptor melnghelntikan 

kontraselpsi oral. Alasan lainnya yaitu l pelrlulnya melngkonsulmsi pil kontraselpsi 

pada waktu l yang sama padahal selring kali akselptor lulpa.  

a. Cara pelnggulnaan pil kombinasi yaitul:  

1) Diminulm seltiap hari di waktu l yang sama; 

2) Diminulm pada hari pelrtama hingga hari keltuljulh sikluls melntrulrasi; 

3) Pada kelmasan 28 pil dianjulrkan mullai pil plaselbo selsu lai delngan hari 

pada kelmasan;  

4) Bila kelmasan 28 pil habis selbaiknya mullai minulm pil dari kelmasan 

yang barul jika kelmasan 21 pil habis tulnggul hingga  satul minggul 

kelmuldian mullai minulm pil dari kelmasan yang barul;  

5) minulm pil yang lain apabila telrjadi mulntah dalam du la jam seltellah 

melminulmnya;  

6) Pelnggulnaan pil kombinasi ditelrulskan apabila tidak melmpelrbulrulk 

keladaan saat telrjadi mulntah helbat ataul diarel lelbih dari 24 jam;  

7) Apabila dula hari ataul lelbih telrjadi mulntah dan diarel maka atulran minulm 

sama delngan minulm pil lulpa ( Prapitasari & Jalilah, 2021). 

 

b.  Belbelrapa Jelnis Pakelt Pil KB Kombinasi yaitul:  

1) Conveltional Pack adalah pakelt konvelsional yang belrisisi 21 pil delngan 

hormonel aktif (hormon elstrogeln dan progelstelronel) dan 7 pil tidak aktif 

(pil placelbo). Adapulla pakelt yang belrisi 24 pil delngan hormonel aktif 
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dan 4 pil tidak aktif. Melnstrulasi akan telrjadi dalam seltiap bullan, keltika 

minulm pil pada hari kel 4-7 dari pil telrakhir yang tidak aktif; 

8) Continouls dosing or elxtelndeld cyclel melrulpakan pil kombinasi yang 

belrisi 84 pil delngan hormonel aktif dan 7 pil delngan hormonel tidak aktif. 

Telrseldia julga dalam 28 pil delngan hormonel aktif. Melnstrulasi telrjadi 

seltiap elmpat kali seltahuln, keltika minulm pil pada hari kel 4-7 dari pil 

yang tidak aktif ( Prapitasari & Jalilah, 2021). 

Jelnis-jelnis pil kombinasi antara lain : 

a) Pil KB Monofasik  

Pelmakaian dalam satu l sikluls pada tiap pil aktif belrisi hormon 

progelstelronel dan elstrogeln delngan kadar yang selimbang. 

b) Pil KB Bifasik  

Pelmakaian dalam satu l sikluls melngandulng hormon progelstelrone l 

dan elstrogeln yang sama di awal hingga pelrtelngahan sikluls, 

seldangkan pada pelrtelngahan hingga akhir sikluls telrdapat pelrulbahan 

isi hormon. Kandulngan hormon elstrogeln konstan dalam satul sikluls 

seldangkan hormon progelstelronel melningkat seltellah pelrtelngahan 

sikluls. 

c) Pil KB Trifasik  

Telrdapat tiga kali pelrulbahan komposisi dalam satul sikluls. 

Hormon progelstelronel dan hormon elstrogeln melngalami pelrulbahan 

seltiap tuljulh hari dalam sikluls. 

d) Pil KB Teltrafasik  

Hormon progelstelronel dan elstrogeln melngalami pelrulbahan 

komposisi elmpat kali dalam satul sikluls (Rahmawati elt al., 2023). 

2) Pil mini ataul diselbult delngan pil progelstin, biasanya dipelrulntulkkan 

pada wanita yang melnyulsuli dan tidak bolelh melngkonsulmsi elstrogeln. 

kadar progelstelronel dalam pil ini puln tidak banyak selpelrti pada pil 

kombinasi. Kelelfelktifitasnya sama delngan pil kombinasi yaitul 

melncapai 99% jika dikonsulmsi selcara telpat dan belnar (Rahmawati elt 

al., 2023). Elfelktivitas pelnggu lnaan mini pil akan belrku lrang pada saat 
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melngkonsulmsi obat anti tulbelrkullosis (rifampisin), anti konvullsan, 

carbelnzelmidel, barbitulrat. Cara pelnggulnaan mini pil yaitul:  

a) Diminulm mullai hari pelrtama sampai hari kellima sikluls melnstrulasi 

dan tidak pelrlul pelncelgahan olelh kontraselpsi lain;  

b) Dapat digulnakan seltiap saat jika akselptor tidak hamil apabila 

digulnakan seltellah hari kellima sikluls melnstrulasi tidak bolelh 

mellakulkan hulbulngan selks sellama dula hari ataul melnggulnakan alat 

kontraselpsi lain sellama 2 hari;  

c) Bila akselptor melnyulsuli antara elnam minggul dan elnam bullan pasca 

pelrsalinan dan tidak haid maka mini pil dapat dimullai seltiap saat 

apabila melnyulsuli pelnulh maka tidak pelrlul meltodel kontraselpsi 

tambahan;  

d) Bila akselptor lelbih dari elnam minggul pasca pelrsalinan dan 

akselptor tellah melnstrulasi maka mini pil dapat dimullai pada hari 

satul sampai lima sikluls melnstrulasi;  

e) Pasca kelgulgulran  mini pil dapat selgelra dibelrikan;  

f) Bila akselptor selbellulmnya melnggulnakan kontraselpsi hormonal lain 

dan ingin melngganti delngan mini pil maka mini pil dapat selgelra 

dibelrikan jika kontraselpsi selbellulmnya digulnakan selcara belnar dan 

akselptor tidak hamil maka pelnggulnaan nya tidak pelrlul melnulnggu l 

sampai melnstrulasi belriku ltnya;  

g) Bila akselptor selbellulmnya melnggulnakan kontraselpsi sulntik dan 

ingin melngganti delngan mini pil maka mini pil dibelrikan pada 

jadwal sulntikan belrikultnya;  

h) Bila akselptor selbellulmnya melnggulnakan AKDR (Alat Kontraselpsi 

Dalam Rahim) dan ingin melngganti delngan mini pil maka mini pil 

dibelrikan seltellah hari pelrtama sampai kellima sikluls melnstrulasi 

(seltellah dilakulkan pellelpasan kontraselpsi selbellulmnya). 

9) Telrdapat dula jelnis pakelt mini pil yakni pil yang telrdiri dari 35 pil yang 

haru ls dimullai dikonsulmsi pada hari pelrtama melnstrulasi dan 28  pil yang 

belbas mullai diminulm kapan puln. Pelmakaian mini pil melmiliki elfelk 
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samping ganggulan haid, pelningkatan belrat badan, nyelri payuldara, mulal, 

pulsing, pelrulbahan mood, delrmatitis ataul jelrawat  (Prapitasari & Jalilah, 

2021). 

2. Sulntik KB 

Sulntikan hormonal melngandulng hormonel sintelsis progelstelronel ataul 

gabulngan progelstelronel dan elstrogeln. Jelnis sulntik KB yaitul:  

1) Sulntikan kombinasi adalah sulntikan yang melngandulng progelstelronel dan 

elstrogeln yang disulntikan 1 bullan selkali; 

2) Sulntikan progelstin adalah yang disulntikan sulntikan yang dibelrikan seltiap 2 

bullan selkali dan sulntikan yang dibelrikan seltiap 3 bullan selkali. Sulntikan 1 

bullan jelnis kontraselpsi yang selring digulnakan, selmelntara su lntikan 3 bullan 

lelbih selring digulnakan pada ibul melnyulsuli karelna rellatif lelbih aman 

digulnakan (Faulzan elt al., 2023). Elfelktifitas meltodel kontraselpsi ini tinggi 

99% bila digulnakan selcara belnar dan telratulr ( Pulrwana elt al., 2022). 

Cara pelnyulntikan jelnis kontaselpsi sulntikan kombinasi dan progelstin 

dilakulkan selcara intramulskullar pada daelrah bokong. Pelnyulntikan ullang 

dibelrikan selsulai delngan pelmlihan jelnis sulntikannya. Syarat pelngulnaan 

kontraselpsi sulntikan kombinasi yaitul:  

1) Sulntikan pelrtama saat dapat dibelrikan dalam waktul tuljulh hari sikluls 

melnstru lasi;  

2) Bila sulntikan pelrtama seltellah tuljulh hari sikluls melnstrulasi maka akselptor 

tidak bolelh mellakulkan hulbulngan selksulal sellama tuljulh hari ataul 

melnggu lnakan kontraselpsi lain sellama tuljulh hari;  

3) Bila akselptor tidak melnstrulasi maka sulntikan dapat dibelrikan seltiap saat 

jika akselptor tidak hamil dan akselptor tidak bolelh selnggama sellama tuljulh 

hari atau l melnggulnakan kontraselpsi lain sellama tuljulh hari;  

4) Bila elnam bullan pascapelrsalinan, melnyulsuli selrta bellu lm melnstrulasi 

sulntikan dapat dibelrikan jika akselptor tidak hamil;  

5) Bila lelbih dari elnam bullan pascapelrsalinan, melnyulsuli selrta tellah melnstrulasi 

maka su lntikan dapat dibelrikan pada sikluls melnstrulasi hari satul sampai 

tuljulh;  
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6) Bila ku lrang dari elnam bullan pascapelrsalinan dan melnyulsuli maka tidak 

dapat dibelrikan sulntikan;  

7) Bila tiga minggul pascapelrsalinan dan tidak melnyulsuli maka sulntikan dapat 

dibelrikan ( Kulrniawati, T., & Yulheldi,  L. T., 2015).  

Syarat pelnggulnaan kontraselpsi sulntikan progelstin yaitul:  

a) Seltiap saat sellama sikluls melnstru lasi (keladaan akselptor tidak hamil); 

b) Mullai hari pelrtama sampai hari kel tuljulh sikluls haid;  

c) Pada akselptor yang tidak melnstru lasi maka injelksi pelrtama dapat dibelrikan 

seltiap saat (keladaan akselptor tidak hamil) dan sellama tuljulh hari seltellah 

pelnyulntikkan tidak bolelh mellaku lkan hulbulngan selksulal; 

d) Jika akselptor tellah melnggulnakan kontraselpsi hormonal dan ingin 

melngganti delngan kontraselpsi sulntikan maka sulntikan pelrtama dapat 

dibelrikan dan tidak pelrlul melnulnggul sampai haid belrikultnya datang jika 

pelnggu lnaan kontraselpsi selbellulmnya selcara belnar dan akselptor tidak hamil;  

e) Bila akselptor seldang melnggulnakan jelnis kontraselpsi jelnis lain dan ingin 

melngganti delngan jelnis kontraselpsi sulntikan yang lain lagi maka 

kontraselpsi sulntikan yang akan dibelrikan dimullai pada saat jadwal 

kontraselpsi sulntikan yang selbellulmnya;  

f) Akselptor yang melnggulnakan kontraselpsi non hormonal dan ingin 

melngganti delngan kontraselpsi hormonal maka sulntikan pelrtama dapat 

selgelra dibelrikan jika akselptor tidak hamil maka pelnyulntikkan tidak pelrlu l 

melnulnggul haid belrikultnya datang. bila pelnyulntikan dilakulkan  seltellah hari 

keltuljulh haid maka akselptor telrselbult tidak bolelh mellaku lkan hulbulngan 

selksulal sellama tuljulh hari seltellah pelnyulntikan; 

g) Akselptor yang ingin melngganti AKDR (Alat Kontraselpsi Dalam Rahim) 

delngan kontraselpsi hormonal maka sulntikan pelrtama dapat dibelrikan pada 

hari pelrtama sampai hari keltuljulh sikluls melnstrulasi ataul dapat dibelrikan 

seltiap saat seltellah hari keltuljulh melnstrulasi jika akselptor tidak hamil;  

h) Akselptor tidak haid ataul delngan pelndarahan tidak telratulr maka sulntikan 

pelrtama dapat dibelrikan seltiap saat asal akselptor tidak hamil dan sellama 

tuljulh hari tidak bolelh mellakulkan hulbulngan selksulal (Affandi, 2013). 
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Kelulntulngannya tidak melngganggul hulbulngan selksulal, tidak melnggangu l 

produlksi air sulsul ibul. Kelrulgiannya kelsulbulran lama kelmbali, telratulr ataul tidak 

lulpa, melningkatkan belrat badan, amelnorela, spotting, pelrulbahan sikluls haid 

bahkan tidak dapat haid (selring telrjadi seltellah pelmakaian belrullang), nyelri 

payuldara, pelrulbahan mood, jelrawat ( Pulrwana elt al., 2022). 

3. Sulsulk KB/Implant 

Sulsulk KB ataul implant adalah meltodel kontraselpsi delngan melmasulkkan 

sulsulk pada lelngan bagian atas (Sibarani, 2018). Implan melrulpakan pilihan 

kontraselpsi yang aman, elfelktivitas tinggi melncapai 99% dan implan jika suldah 

telrpasang tidak pelrlul melngingat seltiap hari (Amran, 2019). Belbelrapa jelnis 

implant Non Biodelgradablel:  

1) Norplant telrdapat 6 kapsull yang belrisi hormonel lelvonorgelstrell pelmakaian 

hingga 5 tahuln;  

2) Norplant-2 telrdiri 2 batang yang belrisi hormonel lelvonorgelstrell pelmakaian 

hingga 3 tahuln;  

3) Norplant 1 batang yang belrsisi hormonel ST-1435 pelmakaian hingga 2 

tahuln;  

4) Norplant 1 batang belrisi hormonel keltodelsogelstrell pelmakaian hingga 2,5-4 

tahuln (Harwijayanti elt al., 2023). 

Pelmasangan implant akan dilakulkan pelmbiulsan lokal maka telnaga meldis 

akan melnorelh kullit selpanjang 0,5 cm lalul satul pelrsatul sulsulk dimasulkkan kel 

bawah kullit melnyelrulpai kipas pada lelngan kiri atas pada lelngan kanan atas 

akselptor (jika kidal) jika tangan kiri rellativel lelbih banyak belrgelrak (Telmpo, 

2019).  

Jarak pelmasangan implant dari lipatan sikul lelbih kulrang 6-10 cm. Waktul 

yang baik pelmasangan implant adalah selwaktul melnstrulasi belrlangsulng ataul 

masa pra-ovullasi. Kelulntulngan pelmakaian imlplant yaitul cocok ulntulk wanita 

yang tidak bolelh melnggulnakan elstrogeln, elfelktivitas tinggi, dapat digulnakan 

ulntulk jangka waktul panjang dan relvelsibell, elfelk kontraselptif selgelra belrakhir 

seltellah implant dilelpaskan. Kelrulgian pelmakain implant yaitul pelmasangan dan 
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pellelpasan implant dilakulkan olelh peltu lgas kelselhatan yang telrlatih, lelbih mahal, 

pelrulbahan sikluls melnstrulasi, amelnorel (Amalia, 2017). 

2.1.3. Jenis-Jenis Kontrasepsi Non Hormonal 

Kontraselpsi non hormonal telrbagi dalam belbelrapa jelnis, yaitul : 

1. AKDR (Alat Kontraselpsi Dalam Rahim) / IUlD (Intraultelrinel Delvicel) 

IUlD adalah alat kontraselpsi belrbelntulk T delngan ulkulran yang kelcil dan 

dimasulkkan keldalam rahim. Fulngsi IUlD ulntulk melrulsak spelrma dan melncelgah 

belrtelmul delngan sell tellulr (Hidayah elt al., 2022). Elfelktivitas IUlD sangat tinggi 

melncapai 99,9% (Nulrhayati, 2022).  

Variasi lama pelnggulnaan IUlD adalah 3-10 tahuln. Jelnis-jelnis Jelnis IUlD 

yang dipakai di Indonelsia antara lain adalah:  

a) Coppelr T  belrbelntulk T yang telrbu lat dari bahan polyelthelleln dan pada bagian 

velrtikal nya dibelri lilitan kawat telmbaga haluls yang melmiliki elfelk 

antifelrtilisasi;  

b) Copoelr 7 belrbelntulk angka 7 delngan maksuld ulntulk melmuldahkan 

pelmasangan, melmpulnyai ulkulran diameltelr batang velrtikal 32 mm dan 

ditambahkan gullulngan kawat telmbaga fulngsinya antifelrtilisasi;  

c) Mullti load  yaitul IUlD ini telrbulat dari bahan polyelthellelnel delngan dula tangan 

kiri dan kanan belrbelntulk sayap yang flelksibell, melmiliki batang delngan 

gullulngan kawat telmbaga selbagai antifelrtilasi;  

d) Lippels loop belrbelntulk selpelrti hulrulf S belrsambulng dari bahan polyelthellelne l 

dan ulntulk melmuldahkan kontrol telrdapat belnang pada elkornya;  

e) Cul -T 380A yaitul IUlD dari bahan plastik yg flelksibell belrbelntulk hulrulf T 

telrsellulbulngi olelh kawat haluls yang telrbulat dari telmbaga (Seltiyaningriulm, 

2014). 

Waktul pelmakaian IUlD yaitul:  

1) Seltiap saat dan akselptor tidak hamil;  

2) Hari pelrtama sampai keltuljulh sikluls melnstrulasi;  

3) Pasca mellahirkan seltellah 48 jam pelrtama ataul seltellah elmpat minggul; 

4) Pasca kelgulgulran (selgelra ataul dalam 7 hari) apabila tidak ada geljala infelksi;  
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5) Sellama satul sampai elmpat ataul lima hari seltellah selnggama yang tidak 

dilindulngi (Seltiyaningriulm, 2016). 

Kelulntulngan pelmakaian IUlD yaitul:  

1) Meltodel jangka panjang;  

2) Sangat elfelktif karelna tidak pelrlul melngingat seltiap bullannya;  

3) Tidak ada elfelk samping hormonal;  

4) Tidak melmpelngarulhi kulalitas dan volulmel ASI;  

5) Dapat selgelra dipasang pasca mellahirkan ataul abortuls jika tidak ada infelksi; 

6) Dapat digulnakan sampai melnapou lsel (1 tahuln ataul lelbih seltellah melnstrulasi 

telrakhir);  

7) Tidak ada intelraksi delngan obat -obatan.  

Kelrulgian dari pelmakaian IUlD yaitul:  

1) Melmiliki elfelk samping selpelrti pelrulbahan sikluls haid biasanya pada tiga 

bullan pelrtama dan akan belrkulrang seltellah tiga bullan;  

2) Pelmasangan dan pelncabultan hanya dapat dilakulkan olelh telnaga kelselhatan;  

3) IUlD kellular dari ultelruls tanpa dikeltahuli selring telrjadi pada akselptor pasca 

mellahirkan  

4) Akselptor haruls melmelriksa posisi belnang IUlD dari waktul kel waktul. Kontrol 

IUlD haruls dipelrhatikan yaitul seltiap 1 bullan pasca pelmakaian, 3 bullan 

kelmuldian, 6 bullan belrikultnya, bila telrlambat melnstrulasi 1 minggul dan 

telrjadinya pelndarahan (Seltiyaningriu lm, 2014). 

 

2. Tulbelktomi 

Tulbelktomi adalah tindakan pada keldula salulran tellulr wanita ataul salulran 

bibit pria yang melngakibatkan orang ataul pasangan yang belrsangkultan tidak 

akan melndapat keltulrulnan lagi. Kontraselpsi mantap pada wanita ataul tulbelktomi 

dilakulkannya tindakan pelngikatan dan pelmotongan salulran indulng  tellulr agar 

sell tellulr tidak dapat dibulahi olelh spelrma delngan cara opelrasi. Elfelktivitas 

hampir 100% dan elfelktif 6-10 minggul seltellah opelrasi dilakulkan 

(Seltiyaningriulm, 2014).  
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Jelnis tu lbelktomi ada dula yaitul minilaparotomi dan laparoskopi. Syarat 

dilakulkannya tulbelktomi yaitul:  

1) Seltiap waktul sellama sikluls melnstrulasi apabila diyakini akselptor tidak 

hamil; 

2) Hari kel 6 hingga kel 13 dari sikluls melnstrulasi; 

3) Pasca pelrsalinan dilakulkan minilapartomi dalam waktul 2 hari ataul seltellah 

elnam minggul ataul 12 minggul (laparoskopi tidak telpat pada akselptor pasca 

mellahirkan);  

4) Pasca kelgulgulran dilakulkan pada triwullan pelrtama dalam waktul 7 hari 

selpanjang tidak ada bulkti infelksi pellvic (minilaparotomi dan laparoskopi) 

dan triwullan keldula dalam waktu l 7 hari selpanjang tidak ada bulkti infelksi 

pellvic (minilaparotomi) (Seltiyaningriulm, 2014). 

Kelulntulngan tulbelktomi yaitul;  

1) Tidak melmpelngarulhi libido selksu lal;  

2) Kelgagalan dari pihak pasieln tidak ada; 

3) Tidak melmpelngarulhi prosels melnyulsuli;  

4) Tidak ada elfelk samping jangka panjang; 

5) Tidak ada elfelk pada produlksi hormon ovariulm.  

Kelrulgian  

Tulbelktomi yaitul:  

1) Belrsifat pelrmaneln dan tidak dapat dipullihkan kelmbali kelculali delngan 

opelrasi relkanalisasi;  

2) Akselptor dapat melnyelsal kelmuldian hari;  

3) Rasa sakit ataul keltidak nyamanan  (dalam jangka pelndelk) seltellah tindakan; 

4) Tidak mellindulngi dari IMS telrmasulk HIV ataul AIDS (Seltiyaningriulm, 

2016). 

3. Vaselktomi 

Vaselktomi adalah meltodel kontraselpsi pada pria yang aman, seldelrhana dan 

elfelktif dilakulkan delngan opelrasi delngan waktul yang singkat dan tidak 

melmelrlulkan anastelsi ulmulm. Vaselktomi adalah proseldulr ini ulntulk 

melnghelntikan kapasitas produlksi pria delngan jalan mellakulkan okullasi vas 
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difelrelnsiasi selhingga alulr transportasi spelrma telrhambat dan prosels felrtilisasi 

tidak telrjadi. Elfelktivitas dari vaselktomi sangat elfelktif seltellah 20 eljakullasi ataul 

3 bullan. Jelnis vaselktomi ada dula yaitul vaselktomi standar dan vaselktomi tanpa 

pisaul (Seltiyaningriulm, 2016). 

Proseldu lr dilakulkannya vaselktomi adalah seltiap pria, sulami dari sulatul 

pasangan u lsia sulbulr yang tellah melmiliki julmlah anak culkulp dan tidak ingin 

melnambah anak lagi dan selhat tanpa kontra indikasi (Seltiyaningriulm, 2014). 

Kelulntulngan dari vaselktomi yaitul:  

1) Pelrmaneln; 

2) Aman; 

3) Seldelrhana;  

4) Celpat, hanya melmbultulhkan waktul 5 melnit ; 

5) Biaya relndah; 

6) Hanya melnggulnakan anastelsi lokal.  

Kelrulgian melnggulnakan vaselktomi yaitul:  

1) Melnggulnakan tindakan opelratif;  

2) Telrdapat komplikasi selpelrti infelksi pelndarahan; 

3) Bellulm melmbelrikan pelrlindulngan total sampai selmula spelrmatozoa yang 

suldah ada di dalam sistelm relprodulksi distal dari telmpat okullasi vas 

delfelrelns dikellularkan; 

4) Pelrmasalahan pisikolog yang belrhulbulngan delngan pelrilakul selksulal 

mulngkin belrtambah parah seltellah tindakan opelratif yang melnyangkult 

sistelm relprodulksi pria. (Seltiyaningriulm, 2016). 

4. Kondom 

Kondom adalah salah satul alat kontraselpsi belrbelntulk sellulbu lng ataul tabulng 

yang tidak telmbuls cairan. Kelbanyakan kondom telrbulat dari karelt ataul latelks, 

teltapi ada julga yang telrbulat dari plastik (vinil, polieltileln) dan bahan alami yang 

belrasal dari jaringan helwan (kullit domba). Kondom belrbelntulk silindelr delngan 

lapisan pangkal yang telbal dan telrbu lka, melmiliki uljulng yang bulntul belrfulngsi 

selbagai pelnampulng spelrma. Belrbagai bahan tellah ditambahkan pada kondom 

selpelrti pelmambahan spelrmisida agar melningkatkan elfelktivitasnya (Affandi, 
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2013). Pelmakaian kondom melmiliki elfelktivitas 80% sampai 95% 

melnggulnakan selcara baik dan belnar. Ulmulmnya kelgagalan kondom telrjadi bila 

karelt bocor ataul dan melnarik pelnis seltellah mellelmah selhingga selbagian spelrma 

masulk kel dalam salulran relprodulksi pelrelmpulan (Prijatni elt al., 2022). 

Klasifikasi kondom belrdasarkan pelmakaian telrdiri dari:  

1) Kondom pria belrbelntulk lonjong selpelrti sellulbulng ataul tabulng dan 

ulmulmnya telrbulat dari karelt. Kondom dipasang pada pelnis selbellulm 

melmullai hulbulngan selksulal belrfu lngsi selbagai telmpat pelnampulng spelrma 

yang dikellularkan pria pada saat selnggama selhingga tidak masulk kel dalam 

vagina. Belntulknya ada 2 macam yaitul polos dan belrpulting;  

2) Kondom wanita ataul diafragma kondom dirancang khulsu ls ulntulk wanita 

kondom ini melmiliki cincin selbagai alat ulntulk melmasang dan mellelkatkan 

kondom. Cincin yang kelcil (innelr ring) melnyelrulpai diafragma dimasulkkan 

kel dalam vagina kel arah mullult rahim, seldangkan cincin yang lelbih belsar 

(oultelr ring) belrfulngsi ulntulk melmpelrtahankan kondom agar teltap belrada 

dilular vagina (Prijatni elt al., 2022). 

Kelulntulngan melnggulnakan yaitul:  

1) Melncelgah kelhamilan;  

2) Muldah didapat dan telrseldia delngan harga yang telrjangkaul;  

3) Tidak melngganggul produlksi ASI;  

4) Seldelrhana, diposablel, relvelrsiblel;  

5) Melncelgah pelnullaran pelnyakit melnullar selksulal jika digu lnakan delngan 

telpat; 

6) Tidak melmpelngarulhi kelsulbulran jika digulnakan jangka panjang 

(Seltiyaningriulm, 2016).  

Kelrulgian ataul elfelk samping dari pelnggulnaan kondom yaitul:  

1) Kondom rulsak ataul bocor selbellulm digulnakan; 

2) Kondom rulsak ataul bocor saat hu lbulngan selksulal; 

3) Pelnggu lnaan kondom dapat melngu lrangi kelnikmatan belrhulbu lngan selks; 

4) Adanya relaksi alelrgi telrhadap latelks selbagai bahan dasar pelmbulatan 

kondom; 
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5) Kondom wanita dapat telrdorong masulk kel dalam vagina sellama 

belrhulbu lngan selks; 

6) Hanya dapat digulnakan satul kali saja (Prijatni elt al., 2022). 

2.1.4. Faktor yang Mempengaruhi Pengunaan Jenis Kontrasepsi 

Pelnggu lnaan jelnis kontraselpsi dapat dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor 

selpelrti kelmajulan praktik meltodel kontraselpsi, antara lain aksels yang bulrulk telrhadap 

meltodel kontraselpsi, kulrangnya meltodel kontraselpsi di fasilitas kelselhatan, selrapan 

yang bulrulk karelna elfelk samping yang dirasakan, pelngeltahulan yang bulrulk telntang 

meltodel kontraselpsi, faktor dulkulngan anggota kellularga, faktor psikologis, 

kulrangnya layanan konselling yang telpat telntang meltodel kontraselpsi dan 

kelpelrcayaan agama dan buldaya.                 

 Bulkti melnulnjulkkan bahwa pelngeltahulan dan sikap belrkontribulsi 

telrhadap meltodel kontraselpsi. Sellain itu l, faktor sosial elkonomi dan delmografi 

lainnya julga diidelntifikasi selbagai faktor pelnelntul meltodel kontraselpsi, selpelrti ulsia 

pelrelmpulan, pelndidikan, julmlah dan jelnis kellamin, julmlah anak, pelkelrjaan, dan 

aksels kel fasilitas Kelselhatan (Thakulri elt al., 2022). 

 Faktor pelkelrjaan melmiliki pelngarulh telrhadap pelnggulnaan kontraselpsi. 

Hal ini diselbabkan karelna dalam pelnggu lnaan alat kontraselpsi selbaiknya melmang 

haruls dilihat dari kapasitas kelmampulan akselptor ulntulk melmbelli kontraselpsi 

telrselbult. Pelmakaian kontraselpsi selharulsnya tidak melmbelratkan bagi kellompok 

sasaran pelnggu lna yang bisa saja tidak melmiliki pelkelrjaan ataul kelbanyakan hanya 

belkelrja selbagai peltani, bulrulh ulpah tani dan nellayan. Telrdapat belrbagai faktor 

karaktelristik individul yang dapat melmpelngarulhi pelngeltahulan maulpuln pelnggulnaan 

alat kontraselpsi yaitul selbagai belrikult: 

a. Ulsia 

 Faktor yang melmpelngarulhi pelrilakul pelnggulnaan alat kontraselpsi adalah 

ulsia. Ulsia adalah total lama hidulp individul yang telrhitulng mullai dari saat 

dilahirkan sampai belrullang tahuln telrakhir. Ulsia melmpelngarulhi selselorang ulntulk 

melnelrima informasi yang dibelrikan, dimana selmakin belrtambah ulsia selselorang 

tingkat kelmatangan dalam belrpikir akan lelbih baik (Fajrin, 2018). Hal telrselbult 

melnjellaskan ulsia melrulpakan faktor yang melmpelngarulhi pelngeltahulan 
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selselorang. Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh Nulrhidayah & Hafifah 

(2021) melmbulktikan bahwa telrdapat pelngarulh antara ulsia delngan pelnggulnaan 

alat kontraselpsi khulsulsnya kontraselpsi IUlD. Olelh karelna itul, dikeltahuli bahwa 

ulsia melmpelngarulhi pelngeltahulan yang ditelrima individul dan melmpelngarulhi 

individul dalam melmilih dan melnggulnakan alat kontraselpsi. 

b. Telmpat Tinggal 

 Daelrah telmpat tinggal telrbagi melnjadi daelrah pelrkotaan dan peldelsaan, 

dimana selselorang yang tinggal di pelrkotaan melmpelngarulhi tingkat pelndidikan 

yang lelbih baik, kelmuldahan ulntulk melnjangkaul fasilitas pellayanan kelselhatan, 

dan aksels u lntulk melmpelrolelh informasi akan lelbih muldah (Aminatulssyadiah & 

Prastyoningsih, 2019).  

 Telmpat tinggal yang baik melmbulat selselorang muldah dalam melmpelrolelh 

informasi, selhingga pelngeltahulan yang dimiliki julga akan lelbih baik. Sellain itul, 

belrdasarkan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Triyanto (2019) melnjellaskan 

bahwa telmpat tinggal belrpelngarulh delngan pelngggulnaan  alat kontraselpsi. Olelh 

karelna itul, telmpat tinggal akan melmpelngarulhi selselorang u lntulk melmiliki 

pelngeltahulan yang lelbih baik telrultama telrkait pelnggulnaan alat kontraselpsi 

(Triyanto, 2019). 

c. Pelrselpsi 

 Pelrselpsi belrpelran pelnting dalam melngambil kelpultulsan selselorang dalam 

belrtindak, belgitulpuln dalam pelngambilan kelpultulsan saat pelmilihan dan 

pelnggulnaan alat kontraselpsi. Pelrselpsi dibelntulk dari pelngeltahulan yang 

dipelrolelh olelh individul melmulncullkan pelmikiran tindakan atau l kelpultulsan apa 

yang pelrlul dilakulkan. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Windarti dan Amalia 

(2020) melngatakan bahwa pelrselpsi belrpelngarulh telrhadap pelnggulaan jelnis 

kontraselpsi, dimana selselorang delngan pelrselpsi baik telrhadap alat kontraselpsi 

celndelrulng lelbih melnggulnakan alat kontraselpsi yang akan digulnakan. Olelh 

karelna itul, pelngeltahulan yang baik akan melmbelntulk pelrselpsi yang positif bagi 

selselorang u lntulk melnggulnakan alat kontraselpsi yang selsulai delngan kelbultulhan. 

d. Julmlah Anak yang Ada dan Julmlah Anak yang Direlncanakan 
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 Julmlah anak adalah banyaknya hitulngan anak yang dimiliki biasanya 

dipelrtimbangkan delngan belntulk kellularga belsar yang diinginkan (Mulrsyida 

dkk, 2018).  

 Julmlah anak yang direlncanakan dapat melmpelngarulhi pola pikir selselorang. 

Pelnellitian yang dilakulkan Helryani (2018) melnyinggulng telrkait julmlah anak 

melmpelngarulhi kelselmpatan selselorang ulntulk melnambah ilmul. Olelh karelna itul, 

julmlah anak selcara tidak langsulng melmpelngarulhi pelngeltahu lan selselorang. 

Kelhidulpan rulmah tangga khulsulsnya yang barul melnjalani, melmiliki anak 

melnjadi salah satul tuljulannya, selhingga pelmilihan dan pelnggulnaan alat 

kontraselpsi elrat kaitannya delngan julmlah anak yang direlncanakan. Pelnellitian 

yang dilaku lkan olelh Delwiyanti (2020) melnyatakan bahwa julmlah anak hidulp 

melmpelngarulhi pasangan ulsia sulbulr dalam melnelntulkan alat kontraselpsi yang 

digulnakan. Pasangan delngan julmlah anak seldikit melmiliki kelcelndelrulngan 

melnggulnakan alat kontraselpsi delngan elfelktivitas relndah, seldangkan pasangan 

delngan julmlah anak banyak lelbih celndelrulng melnggulnakan alat kontraselpsi 

delngan elfelktivitas yang lelbih tinggi. Olelh karelna itul, julmlah anak belrhulbulngan 

delngan pelngeltahulan yang dimiliki ibul, selhingga akan melmpelngarulhi pelmilihan 

dan pelnggu lnaan alat kontraselpsi olelh ibul. 

e. Pelkelrjaan 

 Pelkelrjaan melmiliki pelranan pelnting dalam melnelntulkan ku lalitas manulsia, 

pelkelrjaan melmbelrikan kelselnjangan antara informasi kelselhatan dan praktelk 

yang melmotivasi selselorang ulntulk melmpelrolelh informasi dan belrbulat selsulatul 

ulntulk melnghindari masalah kelselhatan. Adanya tulntultan pelkelrjaan 

melnulmbulhkan motivasi ulntulk melngatulr kellahiran delngan melmpelrtimbangkan 

belban keltelrgantulngan (delpelndeldncy ratio) selorang anak. Akselptor kellularga 

belrelncana melmiliki pelndapatan yang tinggi, melmiliki pandangan bahwa 

melnjadi akselptor kellularga belrelncana selmata-mata ulntulk melmbelntulk kellularga 

kelcil yang bahagia (Delviana, 2023). 

f. Statuls Elkonomi 

 Melnulrult pelnellitian Jaksa tahu ln 2023, ulntulk melndapatkan pellayanan 

kontraselpsi yang dipelrlulkan haruls melnyeldiakan dana yang dipelrlulkan, 
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pelrnyataan ini selsulai delngan telori yang melnyelbultkan bahwa statuls elkonomi 

kellularga sangat belrpelngarulh telrhadap pelmilihan dan pelnggulnaan sulatul alat 

kontraselpsi. Dalam melmelnulhi kelbultu lhan pokok ataul primelr maulpuln selkulndelr, 

kellularga delngan statuls elkonomi baik akan lelbih muldah melnyisihkan biaya 

ulntulk pelnggulnaan ataul pelmakaian alat kontraselpsi dibandingkan kellularga 

delngan statuls elkonomi relndah karelna melrelka lelbih melmikirkan hasil yang 

melmulaskan. Seldangkan yang belrpelndapatan relndah lelbih melmikirkan 

kelbultulhan yang lelbih melndelsak dan belranggapan bahwa meltodel kontraselpsi 

lelbih mulrah apabila dibandingkan delngan meltodel kontraselpsi melkanik (Jaksa 

elt al., 2023). 

g. Tingkat Pelndidikan 

 Tingkat pelndidikan adalah tingkatan yang dipelrolelh dari sulatul prosels 

jangka panjang yang mellaluli belrbagai proseldulr sistelmatis dan telrorganisir 

ulntulk melmpellajari pelngeltahulan konselptulal dan teloritis ulntulk melncapai tuljulan-

tuljulan ulmulm. Selselorang delngan tingkat pelndidikan relndah akan sullit 

melmahami sulatul informasi, selhingga tingkat pelndidikan yang baik ataul tinggi 

akan melmpelngarulhi pelngeltahulan selselorang (Sulsanti & Sari, 2020). 

 Tingkat pelndidikan belrpelngarulh delngan pelmilihan dan pelnggulnaan alat 

kontraselpsi, dimana tingkat pelndidikan selselorang akan melmpelngarulhi sikap 

dalam melngambil kelpultulsan yang rasional delngan melmpelrtimbangkan alat 

kontraselpsi yang elfelktif dan selsulai. Olelh karelna itul, tingkat pelndidikan 

belrhulbulngan delngan pelngeltahulan selselorang selrta melmpelngarulhi individul 

dalam pelmilihan dan pelnggulnaan alat kontraselpsi. 

2.2. Tingkat Pengetahuan 

2.2.1 Definisi Tingkat Pengetahuan 

Pelngeltahulan adalah hasil dari tahul yang telrjadi seltellah orang mellakulkan 

pelngindelraan telrhadap objelk telrtelntul. Selbagian belsar pelngeltahulan dipelrolelh dari 

mata dan tellinga. Pelngeltahulan melrulpakan dominan pelnting ulntu lk telrbelntulknya 

pelrilakul selselorang (Srimiyati, 2020). 

Pelngeltahulan dapat melmpelngarulhi tindakan dan pelrilakul selselorang. 

Selselorang yang melmiliki pelngeltahulan baik akan celndelrulng melmilih alat 
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kontraselpsi yang selsulai dan cocok digulnakannya, karelna delngan pelngeltahulan yang 

baik selselorang akan lelbih muldah melnelrima informasi telrultama telntang alat 

kontraselpsi. Pelngeltahulan yang baik telntang alat ataul cara KB melrulpakan faktor 

yang melnelntulkan selselorang ulntulk melnggulnakan alat kontraselpsi. Pada ulmulmnya, 

pelngeltahulan yang baik melmelngarulhi tingginya pelnggulnaan meltodel kontraselpsi 

yang elfelktif ulntulk jangka panjang selpelrti IUlD, implan dan stelril (Limonul elt al., 

2020). 

2.2.2 Karakteristik/ Klasifikasi 

Tingkat Pelngeltahulan melmpulnyai elnam tingkatan, yaitul :  

1) Tahul (Know)  

 Tahul diartikan selbagai melngingat sulatul matelri yang tellah dipellajari 

selbellulmnya. Telrmasulk kel dalam pelngeltahulan tingkat ini adalah melngingat 

kelmbali (relcall) selsulatul yang spelsifik dari sellulrulh bahan yang dipellajari ataul 

rangsangan yang tellah ditelrima. Olelh selbab itul, tahul ini melrulpakan tingkat 

pelngeltahulan yang paling relndah;  

2) Melmahami (Comprelhelnsion)  

 Melmahami diartikan selbagai sulatul kelmampulan ulntu lk melnjellaskan 

selcara belnar telntang objelk yang dikeltahuli, dan dapat melngintelrpreltasikan 

matelri telrselbult selcara belnar. Orang yang tellah paham telrhadap objelk ataul 

matelri haruls dapat melnjellaskan, melnyelbultkan contoh, melnyimpullkan, 

melramalkan, dan selbagainya telrhadap objelk yang dipellajari;  

3) Aplikasi (Aplication)  

 Aplikasi diartikan selbagai kelmampulan ulntulk melnggulnakan matelri 

yang tellah dipellajari pada situlasi ataul kondisi relal (selbelnarnya). Aplikasi di sini 

dapat diartikan selbagai aplikasi ataul pelnggulnaan hulkulm–hulkulm, rulmuls, 

meltodel, prinsip, dan selbagainya dalam kontelks ataul situlasi yang lain; 

4) Analisis (Analysis)  

  Analisis adalah sulatul kelmampulan ulntulk melnjabarkan matelri atau l 

sulatul objelk kel dalam komponeln–komponeln, teltapi masih di dalam satul strulktulr 

organisasi, dan masih ada kaitannya satul sama lain. Kelmampu lan analisis ini 

dapat dilihat dari pelnggulnaan kata kelrja, selpelrti dapat melnggambarkan 
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(melmbulat bagan), melmbeldakan, melmisahkan, melngellompokkan, dan 

selbagainya;  

5) Sintelsis (Synthelsis)  

  Sintelsis melnulnjulk kelpada sulatul kelmampulan ulntulk melleltakkan ataul 

melnghulbulngkan bagian–bagian di dalam sulatul belntulk kelsellulru lhan yang barul. 

Delngan kata lain, sintelsis adalah sulatu l kelmampulan ulntulk melnyulsuln formullasi 

barul dari formullasi–formullasi yang ada;  

6) Elvalulasi (E lvalulation)  

  Elvalulasi ini belrkaitan delngan kelmampulan ulntulk mellakulkan 

julstifikasi ataul pelnilaian telrhadap sulatul matelri ataul objelk. Pelnilaian–pelnilaian 

itul didasarkan pada sulatul kritelria yang ditelntulkan selndiri, atau l melnggulnakan 

kritelria- kritelria yang ada (Rahman elt al., 2020). 

2.2.3 Cara Pengukuran 

 Pelngu lkulran pelngeltahulan dapat dilakulkan delngan wawancara ataul 

kulisionelr yang melnayakan telntang isi matelri yang ingin diulku lr dari sulbjelk 

pelnellitian atau l relspondeln. Pelngulkulran pelngeltahulan dapat dilakulkan delngan 

wawancara atau l kulisionelr yang yang ingin dikeltahuli ataul diulkulr dapat diselsulaikan 

delngan tingkat pelngeltahulan relspondeln yang mellipulti tahul, melmahami, aplikasi, 

analisis, sintelsis, dan elvalulasi (Anggriani elt al., 2019). Adapuln pelrtanyaan yang 

pada pelnellitian ini adalah melnggulnakan skala Gulttman yaitul sulatul skala 

pelngulkulran yang melnyeldiakan dula jelnis jawaban selcara telgas yaitul belnar ataul 

salah, pada skala ini pelnelliti ingin melndapatkan jawaban yang telgas telrhadap sulatul 

pelrmasalahan. Belrulpa jelnis pelrtanyaan objelktif. Cara melngulku lr pelngeltahulan 

delngan melmbelrikan pelrtanyaan-pelrtanyaan, kelmuldian dilakulkan pelnilaian 1 ulntulk 

jawaban belnar dan nilai 0 ulntulk jawaban salah.  

2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan 

 Tingkat pelngeltahulan dipelngarulhi olelh faktor intelrnal dan elkstelrnal. Faktor 

intelrnal selpelrti ulmulr karelna selmakin lanjult ulmulr selselorang maka kelmulngkinan 

selmakin melningkat pelngeltahulan dan pelngalaman yang dimilikinya. Ulsia akan 

belrpelngarulh telrhadap daya tangkap dan pola pikir selselorang, karelna selmakin 
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belrtambah ulsia akan selmakin belrkelmbang pulla daya tangkap dan pola pikirnya 

selhingga pelngeltahulan yang dipelrolelhnya selmakin baik. 

 Pelngeltahulan dapat dipelngarulhi olelh faktor selpelrti pelndidikan, pelkelrjaan, 

ulmulr, lingkulngan, dan buldaya. Pelngeltahulan julga dapat dibelntu lk belrdasarkan 

pelngalaman pribadi dimana pelngalaman pribadi yang melrulpakan cara ulntulk 

melmpelrolelh pelngeltahulan dan melnjadi aculan ulntulk belrtindak di dalam kelselhatan. 

Pelngeltahulan telntang pelngelndalian kellahiran kellularga belrelncana melrulpakan syarat 

dari pelnggulnaan meltodel kontraselpsi yang telpat delngan cara yang elfelktif dan elfisieln  

(Nulrasmi, 2021)  

2.3 Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Penggunaan Kontrasepsi 

Faktor pelndidikan melrulpakan modal dasar dalam rangka pelngelmbangan 

sikap dan keltelrampilan. Pelndidikan melru lpakan sulatul hal yang dapat melmelngarulhi 

calon akselptor KB ulntulk melmilih meltodel alat kontraselpsi yang digulnakannya. 

Selmakin tinggi tingkat pelndidikan selselorang, selmakin tinggi pulla pelngeltahulannya 

ulntulk melmultu lskan apa yang telrbaik bagi dirinya. Pada dasarnya selmakin baik 

pelngeltahulan akselptor KB maka akan selmakin rasional dalam pelnggulnaan jelnis 

kontraselpsi, dalam hal ini jelnis kontraselpsi yang elfelktif ulntulk digulnakan adalah  

AKDR dan implant karelna melmiliki tingkat kelgagalan kulrang dari 1% (Telal & 

Eldellman, 2021) 

 Pelndidikan selselorang dapat melndulkulng ataul melmpelngarulhi tingkat 

pelngeltahulan, dan taraf pelndidikan yang relndah sellalul belrgandelngan delngan 

informasi dan pelngeltahulan yang telrbatas ( Limonul elt al., 2020). 
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2.4 Kerangka Teori 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Teori 

 

2.5 Kerangka Konsep 
 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Konsep 

2.6 Hipotesis Penelitian 

Ha  : Adanya pelngarulh tingkat pelngeltahulan ibul telrhadap pelnggulnaan jelnis 

kontraselpsi.  

Ho : Tidak ada pelngarulh tingkat pelngeltahulan ibul telrhadap pelnggulnaan jelnis 

kontraselpsi. 

 

 


